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INTISARI

Meniran (Phyllanthus niruri L.) mengandung flavonoid yang berfungsi
sebagai imunostimulan. Teknologi nano dapat memperbaiki kualitas obat dengan
meningkatkan Dbioavailabilitas obat, meningkatkan stabilitas fisik, dan
meningkatkan absorpsi dengan memperkecil ukuran partikel dan memperluas
permukaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat fisik dan stabilitas sediaan
nanoemulsi ekstrak meniran serta mengetahui perbandingan Tween 80 dan PEG
400 dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik. Nanoemulsi dibuat dari fase minyak
virgin coconut oil, surfaktan tween 80 dan kosurfaktan polietilenglikol. Formulasi
nanoemulsi diuji organoleptis, pH, viskositas, %transmitan, freeze thawing, dan
ukuran droplet pada formula dengan %transmitan tertinggi. Hasil kualitas fisik dan
uji stabilitas dari sediaan nanoemulsi ekstrak meniran menunjukkan adanya
perbedaan nilai pH, yaitu semakin tinggi konsentrasi PEG 400 dalam formula
nanoemulsi maka pH dari sediaan semakin menurun. Nanoemulsi ekstrak meniran
stabil pada penyimpanan. Pada uji ukuran droplet, hasil yang diperoleh memenuhi
range Kriteria ukuran droplet, yaitu kisaran 20-500 nm. Perbandingan konsentrasi
tween 80 dan PEG 400 pada sediaan nanoemulsi ekstrak meniran yang memiliki
sifat fisik dan stabilitas yang baik yaitu pada formula 4 dengan perbandingan 20,75
dan 10,25.

Kata Kunci : Nanoemulsi, Phyllanthus niruri L., imunostimulan, tween 80, PEG
400
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ABSTRACT

Meniran (Phyllanthus niruri L.) contains flavonoids which function as
immunostimulants. Nanotechnology can improve drug quality by increasing drug
bioavailability, increasing physical stability, and increasing absorption by reducing
particle size and extending the surface. The purpose of this study was to determine
the physical properties and stability of meniran extract nanoemulsion preparation
and to determine the ratio of Tween 80 and PEG 400 with good physical properties
and stability. The nanoemulsion is made from the oil phases of virgin coconut oil,
Tween 80 surfactant and polyethylenglycol cosurfactant. The nanoemulsion
formulations were tested for organoleptic, pH, viscosity,% transmittance, freeze
thawing, and droplet size in the formula with the highest %transmittance. The
results of physical quality and stability test of meniran extract nanoemulsion
preparations showed a difference in pH values, namely the higher the PEG 400
concentration in the nanoemulsion formula, the lower the pH of the preparation.
Meniran extract nanoemulsion is stable on storage. In the droplet size test, the
results obtained meet the droplet size criteria range, namely the range of 20-500
nm. Comparison of the concentrations of tween 80 and PEG 400 in the
nanoemulsion preparation of meniran extracts which has good physical properties
and stability is formula 4 with a ratio of 20.75 and 10.25.

Keywords : Nanoemulsion, Phyllanthus niruri L., immunostimulants, tween 80,
PEG 400
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan Corona Viruses
Disease 2019 atau yang biasa disebut dengan COVID-19. Hingga saat ini
kasus COVID-19 ini masih berlangsung dan terus meningkat, termasuk di
Indonesia. COVID-19 diakibatkan oleh virus Severe Acute Respiratory
Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2) yang dikenal dengan virus corona.
Saat ini belum ditemukan obat maupun vaksin yang dapat mencegah dan
menyembuhkan COVID-19.

Tubuh manusia memiliki sistem imun atau sistem kekebalan tubuh
yang secara alami dapat mencegah tubuh dari serangan penyakit yang
diakibatkan oleh virus, bakteri, dan parasit. Salah satu upaya untuk mencegah
tertular COVID-19 yaitu dengan meningkatkan sistem imun. Maka, tanaman
meniran dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan sistem imun.

Tanaman meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan tanaman herbal
yang dapat meningkatkan sistem imun, hal ini terbukti dengan dipatenkannya
meniran sebagai obat Stimuno®. Salah satu senyawa dari meniran adalah
flavonoid seperti kuersetin, kuersitrin, isokuersitrin, astragalin, dan rutin, serta
mengandung kaempferol-1-4-ramnopiranosid, eridiktol-7-ramnopiranosid,

nirurin, nirurisid, filantin, hipofilantin, triterpene, dan alkaloid sekurinin yang



berfungsi sebagai imunostimulan (Sugarda dkk., 2019). Menurut Aldi, dkk.
(2014), dosis 10 mg/kgBB ekstrak tanaman meniran (Phyllanthus niruri L.)
aktif sebagai imunostimulan pada ayam. Oleh karena itu, dilakukan
pengembangan tanaman meniran menjadi sediaan nanoemulsi agar dapat
meningkatkan stabilitas fisik obat.

Nanoemulsi adalah sediaan yang stabil secara termodinamik, dispersi
transparant dari minyak dan air yang distabilisasi oleh interfasial film molekul
dan surfaktan serta ko-surfaktan dan memiliki ukuran droplet kisaran 20-500
nm (Solons dkk., 2003., Gupta dkk., 2016). Sediaan ini dapat memperbaiki
kualitas obat dengan meningkatkan bioavailabilitas obat, meningkatkan
stabilitas fisik, dan meningkatkan absorpsi dengan memperkecil ukuran
partikel dan memperluas permukaan (Jaiswal, et al., 2014).

Virgin coconut oil (VCO) merupakan fase minyak yang sering
digunakan dalam pembuatan nanoemulsi karena merupakan long-chair
triglyceride (LCT) oil yang memiliki kemampuan dalam mencegah terjadinya
Ostwald ripening dan dapat menghasilkan sediaan dengan ukuran droplet <
100 nm (Stephanie, 2015).

Surfaktan dalam nanoemulsi berperan dalam menurunkan tegangan
antarmuka antara dua cairan yang tidak bercampur. Kosurfaktan berperan
dalam membantu kelarutan zat terlarut dalam medium dispers dengan
meningkatkan fleksibilitas lapisan di sekitar area droplet dan menurunkan
energi bebas permukaan sehingga stabilitas lebih dapat dipertahankan (Azeem

et al., 2009). Surfaktan dan kosurfaktan yang digunakan dalam penelitian ini



yaitu Tween 80 dan PEG 400. Tween 80 merupakan surfaktan non-ionik dan
bersifat non-iritatif yang digunakan dalam sediaan farmasi (Salanger, 2002).
Tween 80 digunakan sebagai surfaktan memiliki kadar antara 1-10% (Rowe et
al., 2009). PEG 400 merupakan kosurfaktan yang sering digunakan dalam
sediaan farmasi karena bersifat non-iritatif (Rowe et al., 2009).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk
pengembangan sediaan nanoemulsi menggunakan ekstrak meniran

(Phyllanthus niruri L.) dengan variasi konsentrasi tween 80 dan PEG 400.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan
masalah yaitu:
1. Bagaimana sifat fisik dan stabilitas sediaan nanoemulsi ekstrak
meniran (Phyllanthus niruri L.)?
2. Pada perbandingan berapakah Tween 80 dan PEG 400 dengan sifat

fisik dan stabilitas yang baik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan penelitian
yaitu:
1. Untuk mengetahui sifat fisik dan stabilitas sediaan nanoemulsi

ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.).



2. Untuk mengetahui perbandingan Tween 80 dan PEG 400 dengan

sifat fisik dan stabilitas yang baik.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
formulasi nanoemulsi ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.) dan untuk
memberikan informasi kepada peneliti bahwa ekstrak meniran (Phyllanthus

niruri L.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan nanoemulsi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental
karena nanoemulsi ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.) yang digunakan
dalam penelitian diformulasikan dengan menggunakan variasi konsentrasi
Tween 80 dan PEG 400 kemudian nanoemulsi yang dihasilkan dilakukan uji

karakteristik fisikokimia dan dilakukan pengamatan terhadap stabilitasnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laboratorium
teknologi sediaan farmasi bahan alam Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Nasional untuk pembuatan ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.) dan
laboratorium teknologi farmasi sediaan cair dan steril Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Nasional untuk pembuatan nanoemulsi serta uji karakteristik
fisikokimia.
2. Waktu
Waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal sampai
penyusunan laporan hasil penelitian yaitu dimulai dari bulan September

2020 sampai Februari 2021.
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C. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan elektrik,
bejana maserasi, water bath, alat-alat gelas (pyrex/iwaki), magnetic stirrer,
pH meter, termometer, viskometer rion VT, Particle Size Analyzer (PSA),

spektrofotometer Uv-Vis (Shimadzu), almari es, blender, cawan porselen.

2. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah herba meniran
(Phyllanthus niruri L.) yang diperoleh dari Perumahan Bumi Gemilang
kabupaten Magelang, dan bahan-bahan yang dibeli di toko bahan kimia
Agung Jaya Solo, antara lain : Virgin Coconut Oil (VCO), Tween 80, PEG

400, aquadest, etanol 96%.

D. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi konsentrasi
Tween 80 dan PEG 400 yang digunakan sebagai surfaktan dan kosurfaktan
dalam formulasi sediaan nanoemulsi ekstrak meniran (Phyllanthus niruri

L.).
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Variabel tergantung
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah hasil uji kualitas
fisik sediaan meliputi uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji %

transmitan, uji ukuran droplet, dan uji freeze thawing.

Variabel terkontrol

Variabel terkontrol dalam penelitian ini adalah lama dan pengadukan
kecepatan dalam proses pembuatan sediaan nanoemulsi, serta jumlah
bahan yang digunakan dalam formula dalam proses pembuatan sediaan

nanoemulsi.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Nanoemulsi merupakan suatu sistem penghantaran obat yang terdiri dari
minyak dan air yang distabilkan dengan surfaktan dan mempunyai ukuran
rata-rata droplet adalah kisaran 20-500 nm.

Fase minyak yang digunakan yaitu Virgin coconut oil (VCO), memiliki
kemampuan dalam mencegah terjadinya Ostwald ripening dan dapat
menghasilkan sediaan dengan ukuran droplet < 100 nm.

Surfaktan merupakan zat yang memiliki kemampuan untuk menurunkan
tegangan permukaan suatu medium. Pada penelitian ini digunakan Tween

80.
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4. Kosurfaktan berperan dalam membantu menurunkan tegangan permukaan
dengan meningkatkan fleksibilitas. Pada penelitian ini digunakan PEG
400.

5. Uji sifat fisik sediaan nanoemulsi
a. Uji organoleptis

Mengetahui bentuk fisik sediaan meliputi warna, bau, rasa, dan fase
pemisahan.
b. UjipH
Mengetahui kesesuaian pH sediaan dengan pH saluran cerna. Syarat
pH untuk saluran cerna yaitu antara 5-7 (Yulianto, dkk., 2015).
c. Uji viskositas
Viskositas yaitu nilai yang menunjukkan satuan kekentalan medium
pendispersi dari sediaan. Semakin tinggi viskositas maka sediaan
semakin kental.
d. Uji % transmitan
Pengukur kejernihan pada sediaan. Syarat pada uji % transmitan yaitu
90% - 100%.
e. Uji freeze thawing
Mengetahui perubahan fisik yang terjadi pada kondisi penyimpanan.
Sediaan yang baik tidak mengalami perubahan selama penyimpanan.
f.  Uji ukuran droplet
Kisaran ukuran partikel nanoemulsi adalah kisaran 20-500 nm (Solons

dkk., 2003., Gupta dkk., 2016).



Alur Penelitian

1. Alur kerja

Meniran (Phyllanthus niruri L.)

\4

Ekstraksi menggunakan pelarut etanol dengan
metode maserasi

A 4

Ekstrak etanol

\4

Formulasi nanoemulsi ekstrak meniran

\4

v \4

\4

Formula 1 Formula 2 Formula 3

Formula 4

\4

Uji fisikokimia (organoleptik, pH, viskositas, ukuran

droplet, % transmitan, dan freeze thawing)

\ 4

Hasil dan analisis data

\4

Kesimpulan

Gambar 3. Alur kerja
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Cara Kerja
a. Preparasi sampel

1) Pembuatan simplisia meniran

Meniran yang akan digunakan disortasi basah dan dicuci
bersih dengan air mengalir supaya terbebas dari pengotor hingga
bersih kemudian ditiriskan. Meniran yang sudah bersih kemudian
dikeringkan dibawah sinar matahari dengan ditutup kain hitam
hingga kering. Setelah kering, kemudian dipotong-potong menjadi

ukuran kecil dan dibuat serbuk dengan cara di blender.

2) Pembuatan ekstrak etanol meniran

Sebanyak 1500 gram serbuk meniran dimaserasi dengan
5000 mL pelarut etanol 96% selama 24 jam, sesekali dilakukan
pengadukan dan dilanjutkan dengan remaserasi dengan 5000 mL
pelarut etanol 96% selama 24 jam, sesekali dilakukan pengadukan
(Sugarda dkk., 2019). Kemudian disaring menggunakan kertas
saring. Masukkan kedalam cawan porselen, lalu diuapkan diatas

water bath hingga menjadi ekstrak kental.

b. Formula nanoemulsi

Formula yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel:



Tabel 1. Formula Nanoemulsi

24

Bahan F1 F2 F3 F4
Ekstrak Meniran 059 0,59 0,59 0,59
VCO 39 39 39 39
Tween 80 209 219 20,50 g 20,75¢
PEG 400 119 109 10,509 | 10,25¢g
Agquadest ad 65,50 ml | 65,50 ml | 65,50 ml | 65,50 ml

Proses pembuatan nanoemulsi ekstrak meniran dimulai dengan
menimbang semua bahan sesuai dengan formula pada Tabel 1. Tween
80, PEG 400, ekstrak meniran, serta VCO dimasukkan ke dalam beaker
gelas dan dicampur dengan menggunakan magnetic stirrer selama 10
menit dengan kecepatan 1000 rpm. Setelah 10 menit, aquadest
ditambahkan sedikit demi

sedikit dan kecepatan pengadukan

ditingkatkan menjadi 1250 rpm selama 15 menit (Stephanie, 2015).

Uji kualitas sediaan
1) Uji organoleptik
Uji organoleptik meliputi warna, bau, rasa, dan fase
pemisahan sediaan yang diamati setelah 24 jam pembuatan
sediaan.
2) UjipH
Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH-meter. Mula-
mula elektroda di kalibrasi dengan dapar standar pH 4 dan pH 7.
Proses kalibrasi selesai apabila nilai pH yang tertera pada layar

telah sesuai dengan nilai pH standar dapar dan stabil kemudian
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elektroda dicelupkan ke dalam sediaan. Nilai pH yang muncul di
layar kemudian dicatat. Pengukuran dilakukan pada suhu ruang

(Depkes RI, 2014).

Uji viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan dengan menggunakan
viskometer Rion VT. Sampel dimasukkan ke dalam wadah khusus
dan letakkan dibawah rotor dan viskometer rion. Rotor dipasang
pada viskometer rion dan dicelupkan dalam sampel. Catat nilai
viskositas yang terdapat pada viskometer rion.
Uji % transmitan

Transparansi mikroemulsi ditentukan dengan cara mengukur
persen transmitan pada panjang gelombang 650 nm dengan
menggunakan  aquadest sebagai  blanko = menggunakan

spektrofotometer UV-Vis (Tandel dkk., 2015).

5) Uji freeze thawing

Pengujian freeze thawing dilakukan dengan menyimpan
sediaan pada suhu rendah yaitu -10°C dan pada suhu ruangan
berkisar pada 30 °C dengan lama penyimpanan pada masing-
masing suhu tidak lebih dari 24 jam selama 3 siklus (Stephanie,
2015). Pada uji ini dilakukan pengamatan terhadap organoleptis,

pH, dan viskositas.
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d. Uji ukuran droplet pada formula terbaik
Sampel untuk uji ukuran droplet yaitu formula dengan %
transmitan tertinggi. Pengujian ukuran droplet dilakukan dengan alat
Particle Size Analyzer (PSA) dengan tipe Dynamic Light Scattering
(DLS). Sebanyak 1 mL sampel diambil dan dimasukan kedalam kuvet.
Selanjutnya masukan kuvet ke dalam holder kemudian lakukan analisis

instrument.

G. Analisis Data Penelitian
Data yang didapatkan dari penelitian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif pada hasil uji organoleptis dan uji freeze thawing. Pada hasil uji
viskositas, uji pH, uji ukuran droplet dan uji % transmitan dianalisis apakah
ada perbedaan bermakna menggunakan software SPSS 25.0 yaitu One Way
ANOVA pada taraf kepercayaan 95%. Jika pada hasil diperoleh p < 0,05 maka

menunjukkan adanya perbedaan bermakna.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Sediaan nanoemulsi ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.) mampu
menghasilkan formula sediaan yang memiliki sifat fisik yang baik dan
stabil pada masa penyimpanan.
2. Sediaan nanoemulsi ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan
perbandingan konsentrasi tween 80 dani PEG 400 yang memiliki stabilitas
dengan % transmitan tertinggi yaitu pada formula 4 dengan perbandingan

20,75 dan 10,25.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan bentuk
sediaan nanoemulsi ekstrak meniran.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai stabilitas sediaan
nanoemulsi ekstrak meniran terhadap uji evaluasi sediaan meliputi uji %

transmitan dan uji ukuran droplet setelah uji freeze thawing.
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